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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis apakah terdapat pengaruh hasil belajar
pengantar akuntansi, matematika ekonomi terhadap tingkat pemahaman akuntansi, untuk
menganalisis peran motivasi belajar dalam memoderasi hasil belajar pengantar akuntansi,
matematika ekonomi terhadap tingkat pemahaman akuntansi. Responden pada penelitian ini
berjumlah 97 mahasiswa pendidikan akuntansi Universitas Negeri Surabaya. Jenis Penelitian
ini adalah penelitian kuantitatif. Teknik pengambilan sampel menggunakan Purposive
sampling. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu mengunakan kuisioner dan
dokumentasi. Uji prasyarat analisis data meliputi uji normalitas, uji autokorelasi, uji
multikolinearitas, dan uji heterokedastisitas. Teknik analisis data menggunakan Uji Moderet
Regression Analysis (MRA). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil belajar pengantar
akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat pemahaman akuntansi dan hasil
belajar matematika ekonomi berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat pemahaman
akuntansi. Sedangkan motivasi belajar tidak mampu memoderasi hasil belajar pengantar
akuntansi terhadap tingkat pemahaman akuntansi, dan motivasi belajar tidak mampu
memoderasi hasil belajar matematika ekonomi terhadap tingkat pemahaman akuntansi.

Kata Kunci : Hasil belajar, tingkat pemahaman akuntansi, motivasi belajar

Abstract

The aims of this study was to analyzed the effect of learning accounting, economics
mathematics on the levels of understanding, and to analyzed the impact of learning
motivation to moderate the result of learning accounting, economics mathematic on the levels
of understanding. The respondents consisted of 97 students studying accounting at State
University of Surabaya. This study was used quantitative research method. The technique was
used purposive sampling technique. The instruments was used questionnaire and
documentation. Test of classical assumptions consisted of normality test, autocorrelation test,
multicollinearity test, and heteroscedasticity test. The data were analysed by using Moderet
Regression Analysis (MRA). This study revealed that the result of learning accounting has
positive and significant impact on the levels of accountancy understanding. Meanwhile, the
learning motivation can not moderate the study of accounting on the levels of understanding,
and the learning motivation can not moderate the result of economics mathematic on the
levels of understanding

Keywords : Learning Result, the level of accounting understanding, learning motivation
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan elemen penting dalam kehidupan manusia, dengan pendidikan
kualitas sumber daya manusia mampu dikembangkan dan dimutakhirkan untuk mencapai
tujuan nasional. Pendidikan dijadikan sebagai salah satu upaya guna mewujudkan suasana
proses belajar dan mengajar secara aktif dan terampil baik pembelajaran tersebut di lembaga
sekolah ataupun pembelajaran di luar lembaga sekolah yang nantinya dapat meningkatkan
potensi peserta didik. Contohnya pada lembaga sekolah yaitu pada perguruan tinggi.

Setiap perguruan tinggi negeri maupun swasta berharap lulusannya memiliki
kualifikasi dan kompetensi di bidangnya masing-masing serta mampu bersaing di dunia kerja.
Sehubungan dengan hal tersebut, Universitas Negeri Surabaya sebagai salah satu universitas
yang bergerak dalam pendidikan khususnya pada Program Studi Pendidikan Akuntansi
diharapkan mampu mencetak lulusan tenaga kependidikan yang bisa memberikan ilmu dan
pengetahuan yang mereka peroleh kepada peserta didik dan mampu bersaing di lingkungan
kerja khususnya yang bergerak di bidang pekerjaan akuntansi. Mahasiswa Program Studi
Pendidikan Akuntansi Universitas Negeri Surabaya diharapkan mampu menguasai dan
memahami secara keseluruhan ilmu akuntansi, yaitu menguasai pengetahuan dasar ilmu
akuntansi serta menguasai ilmu akuntansi lanjutan sehingga nantinya dapat digunakan saat
proses belajar dan mengajar dengan peserta didik dan mahasiswa tersebut juga harus memiliki
tingkat pemahaman akuntansi yang tinggi.

Menurut (Rokhana, 2016) Pemahaman akuntansi adalah seberapa kemampuan yang
dimiliki mahasiswa mengenai hal-hal yang telah dipelajari pada matakuliah yang
berhubungan dengan akuntansi. Pemahaman akuntansi tidak hanya dapat dilihat dari
pengetahuannya tetapi juga dalam pengaplikasiannya. Dalam penelitian ini, Akuntansi
Keuangan Menengah (AKM) 1 dan Akuntansi Keuangan Menengah (AKM) 2 dijadikan
sebagai patokan untuk mengukur tingkat pemahaman akuntansi, hal tersebut sama dengan
penelitian (Campbell et al., 2013) mengemukakan bahwa prediktor yang baik digunakan
untuk mengukur tingkat pemahaman akuntansi secara keseluruhan yaitu mata kuliah
Akuntansi Keuangan Menengah (AKM) 1.

Faktor pertama yang diduga mampengaruhi pemahaman akuntansi yakni hasil belajar
pangantar akuntansi. Menurut (Suprijono, 2015) hasil belajar dijadikan sebagai komponen
pendidikan, karena hasil belajar menggambarkan penguasaan kompetensi peserta didik dan
dapat diukur untuk mengetahui pencapaian aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Sehubungan dengan hal tersebut, untuk menggambarkan tingkat penguasaan mengenai
konsep dasar akuntansi yang diperoleh mahasiwa yaitu berasal dari hasil belajar pengantar
akuntansi. Sesuai dengan penelitian (Nelson & Vendrzyk, 2008) menyatakan jika kemampuan
dasar akuntansi yang dimiliki seseorang mampu mempengaruhi tingkat pemamahamannya
mengenai akuntansi dan mendukung prestasi mereka pada bidang akuntansi, hasil
penelitiannya tersebut berpengaruh secara kuat dan signifikan. Kemudian diperkuat penelitian
yang dilakukan oleh (MUSA, 2020) bahwa keterampilan akuntansi dasar seseorang akan
mempengaruhi pemahaman akuntansi. Namun berbeda dengan penelitian (Taufig, 2017) yaitu
pengetahuan awal akuntansi yang dimiliki seseorang berpengaruh secara lemah dan tidak
signifikan terhadap tingkat pemahaman akuntansi.

Tingkat pemahaman akuntansi diduga juga dapat dipengaruhi oleh hasil belajar
matematika ekonomi. Matakuliah Matematika Ekonomi diberikan kepada mahasiswa sebagai
ilmu tambahan dan untuk meningkatkan pemahaman akuntansi yang dimiliknya. Hai ini
dikarenakan pemahaman akuntansi dapat meningkat jika didukung dengan matakuliah
matematika ekonomi. Hal tersebut sesuai yang dikemukakan oleh (Yang et al., 2012) apabila
seseorang mahir dalam berhitung atau menguasai matematika maka akan mempermudah
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dalam memahami akuntansi, karena dalam akuntansi juga terdapat proses menghitung dan
menganalisa, sehingga dapat menunjang pemahaman akuntansi. Menurut (Irwansyah, 2013)
dalam penelitiannya menjelaskan jika tingkat pemahaman akuntansi dapat dipengaruhi dari
perolehan nilai matematika ekonomi dan hasilnya berpengaruh secara kuat dan signifkan.
Namun hal ini bertolak belakang dengan penelitiannya (Yunker et al., 2009) yang hasilnya
penguasaan matematika ekonomi yang dimiliki seseorang tidak berpengaruh signifikan dan
lemah terhadap tingkat pemahaman akuntansi.

Tingkat pemahaman akuntansi juga diduga dapat dipengaruhi oleh motivasi belajar.
Menurut (Lee, 2010) motivasi merupakan suatu perubahan energi dalam diri (pribadi)
seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan.
Motivasi belajar pada penelitian ini mengacu teori Frederick-Herzberg. Menurut teori
Herzberg terdapat dua faktor utama yang mendorong munculnya motivasi yaitu yang berasal
dari dalam (intrinsik) dan hygiene (ekstrinsik), yang diantaranya terdiri dari penghargaan,
kebijakan, kondisi kerja, kedisplinan, supervise, ketekunan sebagai bentuk tanggungjawab,
hubungan interpersonal, potensi pengembangan individu, dan stimulasi dalam frekuensi kerja.
Penelitian yang dilakukan oleh (Parni & Listiadi, 2020) menunjukkan bahwa hubungan antara
hasil belajar dan pemahaman dapat dimoderasi dengan motivasi belajar dan hasilnya
berpengaruh secara kuat dan signifikan. Akan tetapi berbeda dengan penelitiannya
(Mukhlisin, 2015) menyatakan bahwa secara parsial hubungan antara hasil belajar dan
pemahaman tidak bisa dimoderasi dengan motivasi belajar dan hasilnya berpengaruh secara
lemah dan tidak signifikan.

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan pada mahasiswa pendidikan
akuntansi Universitas Negeri Surabaya, menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki nilai hasil
belajar pengantar akuntansi dan matematika ekonomi pada kategori baik dan dinyatakan lulus
matakuliah tersebut. Namun pada kenyataannya tidak semua mahasiswa yang telah memiliki
hasil belajar pengantar akuntansi dan matematika ekonomi yang baik, juga memiliki tingkat
pemahaman akuntansi yang baik pula apabila tidak didampingi dengan motivasi belajar yang
tinggi dari mahasiswa tersebut. Sesuai dengan pernyataan (Haron et al., 2012) faktor yang
paling berpengaruh untuk pemahaman belajar adalah motivasi belajar. Dimana motivasi
belajar menurut (Sardiman, 2014) adalah faktor psikis yang bersifat non-intelektual yang
memiliki peranan khas dalam hal penumbuhan gairah, merasa senang dan bersemangat untuk
belajar sehingga tujuan yang dikehendaki dapat tercapai.

Berdasarkan pengamatan peneliti, ada beberapa mahasiswa yang kekurangan motivasi
belajar dalam mengikuti proses perkuliahan. Hal ini dibuktikan dengan ada beberapa
mahasiwa yang tidak memperhatikan penjelasan dosen selama proses pembelajaran
berlangsung dan terlihat tidak tertarik dengan materi perkuliahan. Namun untuk mahasiswa
yang memiliki motivasi belajar yang kuat maka akan memiliki keinginan yang tinggi untuk
fokus dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Motivasi belajar yaitu semangat belajar yang
diwujudkan dengan tindakan-tindakan yang positif seperti berusaha dengan maksimal dan
berlatih mengerjakan soal-soal untuk mengasah kemampuannya, giat mencari referensi-
referensi yang berkaitan dengan minatnya serta tidak pernah putus asa dalam mencapai
keinginannya untuk memeproleh ilmu sehingga mendapatkan hasil belajar yang optimal.
Berdasakan pemaparan tersebut dan gap research yang dikemukakan, maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian yang berjudul “Peran Motivasi Belajar dalam Memoderasi Hasil
Belajar Pengantar Akuntansi dan Matematika Ekonomi terhadap Tingkat Pemahaman
Akuntansi”.
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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang
menggunakan metode ex post facto, karena data dalam penelitian ini berbentuk angka dan
dapat dianalisis dengan statistik. Menurut (Sugiyono, 2017) penelitian kuantitatif didasarkan
pada asumsi bahwa gejala dapat diklasifikasikan dan hubungannya bersifat kausal atau sebab-
akibat. Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui peran motivasi belajar (Z) dalam
memoderasi variabel independen yakni hasil belajar pengantar akuntansi (X1), matematika
ekonomi (X2) terhadap variabel dependen yakni tingkat pemahaman akuntansi (Y). Model
rancangan penelitian sebagai berikut:

(X1)
\
=
(X2) L—]
(2)
Sumber: Data diolah peneliti (2021)
Gambar 1. Model Rancangan Penelitian
Keterangan :
X1 : Hasil Belajar Pengantar Akuntansi
X2 : Hasil Belajar Matematika Ekonomi
Y : Tingkat Pemahaman Akuntansi
Z : Motivasi Belajar

Variabel (X1) terdapat satu indikator yang digunakan yaitu hasil nilai matakuliah
pengantar akuntansi, variabel (X2) terdapat satu indikator yang digunakan yaitu hasil nilai
matakuliah matematika ekonomi, variabel () terdapat dua indikator yang digunakan yaitu
hasil nilai matakuliah akuntansi keuangan menengah (AKM) 1 dan akuntansi keuangan
menengah (AKM) 2. Sedangkan variabel (Z) terdapat 9 indikator, 4 indikator yang berasal
dari dalam (intrinsik) dan 5 indikator dari luar (ekstrinsik). Indikator yang pertama yaitu
kedisiplinan mengikuti pembelajaran seperti berperan aktif dalam proses belajar, mengikuti
proses belajar dengan fokus dan tepat waktu, indikator yang kedua yaitu ketekunan
mengerjakan tugas seperti mengerjakan tugas dengan tekun, mampu menyelesaikan tugas
sampai tuntas dan tidak pernah putus asa, indikator yang ketiga yaitu kebiasaan dalam belajar
seperti membuat jadwal belajar secara teratur, meluangkan waktu untuk belajar ditengah
kesibukan dan berusaha menemukan hal baru untuk menambah pengetahuan, indikator yang
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keempat yaitu kemandirian dalam mengerjakan tugas seperti dalam mengerjakan tugas yakin
dengan kemampuan sendiri dan tidak menyontek orang lain, indikator yang kelima yaitu
hubungan antar individu seperti belajar dengan dengan sungguh-sungguh untuk memperoleh
prestasi terbaik diantara teman lainnya, indikator yang keenam yaitu kontrol atau pengawasan
dosen yakni ketika diberi waktu pengumpulan tugas yang ditetapkan dosen memunculkan
keinginan untuk segera menyelesaikan tugas, indikator yang ketujuh yaitu kondisi kelas yakni
jika kelas yang kondusif maka akan membuat belajar lebih fokus karena nyaman, indikator yang
kedelapan vyaitu kebijakan akademik jurusan/fakultas yakni matakuliah yang merupakan
prasyarat, mendorong untuk lebih giat belajar dan indikator yang kesembilan yaitu penghargaan
apabila memperoleh penghargaan maka akan mendorong untuk lebih giat belajar.

Penelitian ini diselenggarakan di Universitas Negeri Surabaya. Populasi dalam
penelitian ini berjumlah 277 yang berasal dari mahasiswa Program Studi S1 Pendidikan
Akuntansi Universitas Negeri Surabaya tahun ajaran 2020/2021. Kemudian yang dijadikan
sampel penelitian berjumlah 97 mahasiswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan
Purposive sampling, yang memiliki Kkriteria antara lain : mahasiswa S1 Program Studi
Pendidikan Akuntansi yang masih aktif dalam perkuliahan dan telah menempuh matakuliah
pengantar akuntansi, akuntansi keuangan menengah (AKM) 1 dan akuntansi keuangan
menengah (AKM) 2.

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu Kartu Hasil Studi (KHS) atau
transkip yaitu lembar hasil belajar mahasiswa yang didalamnya memuat nilai dari matakuliah
pengantar akuntansi, matematika ekonomi, akuntansi keuangan menengah (AKM) 1 dan
akuntansi keuangan menengah (AKM) 2. Instrumen yang digunakan pada motivasi belajar
yaitu menggunakan lembar kuisioner yang disebar melalui google form dan menggunakan
skala likert. Dalam penelitian ini, sebelum menyebarkan kuisioner kepada responden sebagai
sampel penelitian, peneliti malakukan uji validitas dan uji reliabilitas kepada 30 responden
diluar sampel, apabila hasil uji sudah valid dan reliabel maka kuisioner tersebut dapat disebar
kepada responden atau sampel dalam penelitian ini. Pengujian Kkuisioner menggunakan
aplikasi Soland 2.1 dengan Method of Successvive Interval. Teknik analisis data yang
digunakan meliputi berbagai macam pengujian, antara lain : Uji Statistik Deskriptif, Uji
Autokorelasi, Uji normalitas, Uji Multikolinearietas, Uji Heteroskedastsitas, Uji F (simultan),
Uji t, dan Uji Moderet Regression Analysis (MRA). Uji Moderet Regression Analysis (MRA)
atau uji interaksi merupakan suatu uji interaksi dimana terdapat perkalian dua arah atau lebih
variabel independen yang didalamnya mengandung unsur persamaan dan biasanya digunakan
sebagai aplikasi khusus regresi linier berganda (Ghozali, 2016).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif

Std.
N Minimum Maximum Mean Deviation
X1 97 8,25 12,00 10,4536 1,22386
X2 97 6,00 75,00 8,9871 6,89574
Y 97 9,00 11,63 10,1907 ,59542
Z 97 46 94 74,79 9,512

Valid N (listwise) 97

Berdasarkan tabel 1 hasil uji statistik deskriptif dapat diketahui jumlah data yang
dipakai 97. Hasil belajar pengantar akuntansi (X1) mempunyai nilai minimum 8,25
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sedangkan nilai maksimumnya 12,00rata-rata 10,4536 dan standard deviasi 1,22386. Hasil
belajar matematika ekonomi (X2) mempunyai nilai minimum 6,00 sedangkan nilai
maximumnya 75,00, rata-rata 8,9871 dan standard deviasi 6,89574. Pemahaman Akuntansi
(Y) mempunyai nilai minimum 9,00 sedangkan nilai maximumnya 11,63, rata-rata 10,1907
dan standard deviasi 0,59542. Motivasi belajar (Z) mempunyai nilai minimum 46 sedangkan
nilai maximumnya 94, rata-rata 74,79 dan standard deviasi 9,512. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa mulai dari variabel X1, X2, Y dan Z semuanya lebih besar nilai mean daripada nilai
standard deviasi, maka dapat disimpulkan bahwa penyimpangan data rendah dan penyebaran
nilainya merata.

Uji Prasyarat Analisis
a. Normalitas

Tabel 2. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Test Statistic ,081
Asymp. Sig. (2-tailed) ,123°
Sumber: diolah peneliti (2021)

Uji normalitas digunakan supaya mengetahui ada tidaknya variabel residual atau
penganggu dengan distribusi normal atau tidak, dan uji normalitas ini menggunakan metode
One-Sample Kolmogorov-Smirnov. Hasil uji normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov
diperoleh hasil Asymp.Sig. (2-tailed) 0,123 > 0,05. Dengan demikian dinyatakan bahwa data
terdistribusi secara normal.

b. Autokorelasi
Tabel 3. Hasil Uji Autokorelasi

AdjustedR Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate  Watson

1 ,449° ,202 ,176 ,54042 1,766

Hasil uji autokorelasi digunakan agar mengetahui korelasi antar periode waktu t
dengan periode waktu sebelumnya (t-1). Uji Autokorelasi tersebut menggunakan metode
Durbin Watson dan diperoleh hasil 1,766. Berdasarkan tabel Durbin Watson terlihat
bahwa DL = 1.5847 dan 4-DU = 2,244 (4-1,766). Hal ini menunjukkan bilangan Durbin
Watson terdapat diantara DU dan 4-DU dan residualnya dikatakan tidak memiliki
autokorelasi.

c. Multikolinearitas
Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas

Variable Tolerance VIF

(X1) 975 1,025
(X2) ,994 1,006
(2) ,973 1,027

Sumber: diolah peneliti (2021)

40



Jurnal Pendidikan Akuntansi Indonesia, Vol. 19, No. 1, Tahun 2021
Mia Sinfana C. & Agung Listiadi
Hal. 35-48

Uji Multikolinearitas digunakan supaya mengetahui apakah model regrresi memiliki
korelasi yang baik antar variabel independen dan jika model regresi tersebut baik, maka tidak
ada korelasi antar variabel independen. Hasil uji multikolinearitas pada tabel 4 diketahui
bahwa tolerance (X1) 0,975 > 0,10 dan VIF 1,025 < 10, tolerance (X2) 0,994 > 0,10 dan VIF
1,006 < 10, dan tolerance (Z) sebesar 0,973 > 0,10 dan VIF 1,027 < 10. Berdasarkan hasil
analisis tersebut, maka dinyatakan bahwa data tidak menunjukkan multikolinearitas.

d. Heteroskedastisitas
Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Skor
(X1) 0,757
(X2) 0,259
(2) 0,966

Sumber: diolah peneliti (2021)

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apabila terdapat perubahan dalam
model regresi yakni ketidakmerataan pada residual. Hasil uji heteroskedastistas pada tabel 5
menunjukkan bahwa pada variabel (X1) nilai signifikansinya 0,757 > 0,05, variabel (X2) nilai
signifikansinya 0,259 > 0,05 dan variabel (Z) nilai signifikansinya 0,966 > 0,05. Berdasarkan
hasil analisis tersebut, maka dinyatakan bahwa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas.

Pengujian Hipotesis
a. Uji F (Uji Signifikan Simultan)

Tabel 6. Hasil Uji F

Sumof
Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 6,873 3 2,291 7,845 ,000P
Residual 27,161 93 292
Total 34,034 96

Sumber: diolah peneliti (2021)

Uji F digunakan supaya mengetahui apakah variabel bebas mempengaruhi variabel
terikat secara bersama-sama. Hasil F (uji simultan) pada tabel 6 menunjukkan nilai
signifikansinya 0,000 < 0,05 nilai alpha dan Fhnitung 7,845 > Franel 3,093, dengan demikian dapat
disimulkan terdapat pengaruh yang signifikan hasil belajar pengantar akuntansi (X1)
matematika ekonomi (X2) terhadap tingkat pemahaman akuntansi (Y) dengan motivasi
belajar sebagai variabel moderasi diterima.
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b. Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t)

Tabel 7. Hasil Uji t

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 8,104 479 16,916 ,000
X1 ,200 ,046 ,410 4,385 ,000
X2 ,150 044 ,327 3,370 ,001

Sumber: diolah peneliti (2021)

Uji t digunakan untuk menguji variabel independen terhadap variabel dependen secara
parsial . Hasil uji t pada tabel 7 menunjukkan nilai signifikan pengantar akuntansi (X1) 0,000
< 0.05 nilai alpha dan nilai Thitung 4,385 > dari Tranel 1,985 dan nilai signifikan matematika
ekonomi (X2) 0,001 < 0,05 nilai alpha dan nilai Thitung 3,370 > Ttaber 1,985. Dengan demikian
dinyatakan bahwa kedua variabel independen yaitu pengantar akuntansi dan matematika
ekonomi berpengaruh signifikan terhadap tingkat pemahaman akuntansi, maka hipotesis
pertama dan kedua diterima.

c. Uji Moderet Regression Analysis (MRA)
Tabel 9. Coefficientsa Z terhadap Hubungan X1 dan Y

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 8,729 3,899 2,239 ,028
X1 ,082 391 ,169 ,210 ,834
Z -,007 ,051 -,112 -, 137 ,892
X1*Z ,001 ,005 ,344 ,280 , 780

Sumber: diolah peneliti (2021)

Berdasarkan tabel 9 hasil uji Moderet Regression Analysis (MRA) diketahui bahwa
nilai Thitung 0,210 variabel (X1) lebih kecil dari Ttwne 1,985 dan nilai signifikansinya 0,834
lebih besar dari 0,05 nilai alpha. Nilai Thiwng -0,137 variabel (Z) lebih kecil dari Ttaer 1,985
dan nilai signifikansinya 0,892 lebih besar 0,05 nilai alpha, serta nilai Thitung Variabel (X1*Z)
0,280 lebih kecil dari Twne 1,985 dan nilai signifikansinya 0,780 lebih besar dari 0,05 nilai
alpha. Dengan demikian hasil belajar pengantar akuntansi (X1) tidak bisa dimoderasi dengan
variabel motivasi belajar (Z) terhadap tingkat pemahaman akuntansi (Y) sehingga H3 ditolak.
Moderasi dalam penelitian ini termasuk jenis moderasi potensial (Homologiser Moderation)
artinya variabel regulasi sendiri maupun berinteraksi dengan variabel bebas (X1) tidak
berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat ().
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Tabel 10. Coefficients? Z terhadap Hubungan X2 dan Y
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 7,785 3,327 2,340 ,021
X2 ,198 401 ,433 ,493 ,623
Zz ,016 ,043 ,251 367 , 715
X2*Z -,001 ,005 -,145 -,128 ,898

Sumber: diolah peneliti (2021)

Berdasarkan tabel 10 hasil uji Moderet Regression Analysis (MRA) diketahui bahwa
nilai Thing 0,493 variabel (X2) lebih kecil dari Tber 1,985 dan nilai signifikansinya 0,623
lebih besar dari 0,05 nilai alpha. Nilai Thiwng 0,367 variabel (Z) lebih kecil dari Ttaper 1,985
dan nilai signifikansinya 0,715 lebih besar 0,05 nilai alpha, serta nilai Thiwng Variabel (X2*Z2)
-0,128 lebih kecil dari Trper 1,985 dan nilai signifikansinya 0,898 lebih besar dari 0,05 nilai
alpha. Dengan demikian matematika ekonomi (X2) tidak bisa dimoderasi dengan variabel
motivasi belajar (Z) terhadap tingkat pemahaman akuntansi (Y) sehingga H4 ditolak.
Moderasi dalam penelitian ini termasuk jenis moderasi potensial (Homologiser Moderation)
artinya variabel regulasi sendiri maupun berinteraksi dengan variabel bebas (X2) tidak
berpengaruh signifikan terhadap variabel teirikat ().

Pengaruh Hasil Belajar Pengantar Akuntansi (X1) terhadap Tingkat Pemahaman
Akuntansi (Y)

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 7, diketahu bahwa variabel bebasnya adalah hasil
belajar pengantar akuntansi (X1) kemudian variabel terikatnya adalah tingkat pemahaman
akuntansi (Y) dimana nilai koofisiennya sebesar 0,200 dan nilai Thitung 4,385 > Traper 1,985 dan
nilai signifikansinya yaitu 0,000 < 0, 05 nilai alpha.

Berdasarkan hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar pengantar
akuntansi (X1) berpengaruh signifikan terhadap tingkat pemahaman akuntansi (Y) sehingga
hipotesis pertama diterima. Berdasarkan analisis tersebut dinyatakan bahwa tingkat
pemahaman akuntansi yang dimiliki mahasiswa akan semakin meningkat apabila perolehan
pengantar akuntansi mahasiswa tinggi.

Matakuliah pengantar akuntansi adalah matakuliah prasayarat pada prodi pendidikan
akuntansi. Sebelum menguasai ilmu akuntansi secara keseluruhan, maka perlu memahami
konsep dasarnya terlebih dahulu, hal tersebut sesuai dengan penelitiannya (Irwansyah, 2013)
bahwa pemahaman mengenai konsep dasar sangat menunjang penguasaan kompetensi
akuntansi secara keseluruhan.

Penelitian yang dilakukan oleh (Laili & Listiadi, 2020) membuktikan hal tersebut,
penelitian tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara pengantar akuntansi dengan
pemahaman akuntansi berpengaruh secara signifikan. Hasil penelitan tersebut diperkuat
penelitian oleh (MUSA, 2020) menunjukkan bahwa apabila seseorang memahami konsep
dasar akuntansi maka akan mempengaruhi pemahamannya tentang akuntansi.
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Pengaruh Hasil Belajar Matematika Ekonomi (X2) terhadap Tingkat Pemahaman
Akuntansi (Y)

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 7, bahwa variabel bebasnya matematika ekonomi
(X2) dan variabel terikatnya adalah tingkat pemahaman akuntansi (Y) dimana nilai
koofisiennya sebesar 0,150 dan nilai Thitung 3,370 > Ttaner 1,985 dan nilai signifikansinya 0,001
<0, 05 nilai alpha.

Berdasarkan hasil analisis statstik tersebut menunjukkan bahwa matematika ekonomi
(X2) berpengaruh signifkan terhadap tingkat pemahaman akuntansi (), sehingga hipotesis
kedua diterima. Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat dinyatakan bahwa tingkat
pemahaman akuntansi yang dimiliki mahasiswa akan semakin meningkat apabila perolehan
matematika ekonomi mahasiswa tinggi.

Matakuliah Akuntansi selalu berkaitan dengan hitung-menghitung seperti matematika
(Uno, 2011). Menurut (Yang et al., 2012) mengemukakan bahwa keterampilan matematika
mutlak diperlukan untuk mempelajari akuntansi, karena karakteristik ilmu akuntansi selalu
berhubungan dengan angka, analisis transaksi, dan perhitungan serta sangat menunjang dalam
pemahaman ilmu akuntansi.

Hasil penelitian (Palgunadi & Rohayati, 2014) juga menyatakan bahwa matematika
ekonomi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat pemahaman akuntansi.
Kemudian diperkuat penelitiannya (Fadila & Listiadi, 2016) menyatakan bahwa tingkat
pemahaman akuntansi yang dimiliki seseorang ada kaitannya dengan hasil belajar matematika
dan berpengaruh secara signifikan.

Peran Motivasi Belajar dalam Memoderasi Hasil Belajar Pengantar Akuntansi (X1)
terhadap Tingkat Pemahaman Akuntansi (Y)

Berdasarkan hasil uji Moderet Regression Analysis (MRA) pada tabel 8, diperoleh
hasil yang menunjukkan nilai koofisien variabel (X1) sebesar 0,082, nilai Thitung 0,210 < Ttabel
1,985 dengan nilai signifikansinya 0,834 > 0,05. Nilai koofisien variabel (Z) sebesar -0,007,
nilai Thitung -0,137 < dari Tapel 1,985 dengan nilai signifikansinya 0,892 > 0,05. Nilai koofisien
Variabel (X1*Z) sebesar 0,001, nilai Thiung 0,280 < dari Tewbe 1,985 dengan nilai
signifikansinya 0,780 > 0,05. Artinya dinyatakan bahwa hasil belajar pengantar akuntansi,
motivasi belajar maupun interaksi antara keduanya tidak berpengaruh signifikan terhadap
tingkat pemahaman akuntansi, sehingga hipotesis ketiga ditolak.

Berdasarkan data penelitian yang telah dianalisis, responden dalam penelitian ini
memiliki nilai yang sangat baik pada matakuliah pengantar akuntansi, namun bertolak
belakang dengan matakuliah yang digunakan sebagai tolak ukur pada pemahaman akuntansi
yang diperolehnya berada dalam kategori sedang dan responden dalam kuisioner variabel
motivasi belajar pada kategori sangat baik. Oleh sebab itu, pada penelitian ini motivasi belajar
tidak memiliki peran memoderasi hasil belajar pengantar akuntansi terhadap tingkat
pemahaman akuntansi. Meskipun nilai pengantar akuntansi dan motivasi belajarnya tinggi
pada prodi pendidikan akuntansi Universitas Negeri Surabaya belum tentu memiliki tingkat
pemahaman akuntansi yang tinggi. Dengan demikian, variabel motivasi belajar pada
penelitian ini dapat diklasifikasikan sebagai variabel moderasi potensial.

Variabel moderasi dalam penelitian ini termasuk jenis moderasi potensial
(Homologiser Moderation) dimana variabel moderasi secara sendiri atau interaksi dengan
variabel bebas (X1) tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat ().
Oleh karena itu, dalam penelitian ini variabel moderasi tidak mampu menjadi variabel
penjelas atau variabel prediktor. Menurut (Solimun, 2017) moderasi potensial (Homologiser
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Moderation) yaitu suatu variabel dikatakan sebagai moderasi potensial jika bz dan bz tidak
signifikan. Variabel ini hanya berpotensi pada teori atau hasil penelitian yang moderet.

Hasil penelitian tersebut sama dengan penelitiannya (Wardhani & Wahjudi, 2017)
menyatakan bahwa motivasi belajar yang dimiliki seseorang tidak mampu memoderasi antara
hasil pengantar akuntansi terhadap pemahaman akuntansi yang dimilikinya. Hasil tersebut
diperkuat dengan penelitiannya (Matapere & Nugroho, 2020) yang menyatakan tingkat
pemahaman akuntansi yang dimiliki seseorang tidak mampu dimoderasi motivasi belajar dan
perolehan pengantar akuntansi.

Peran Motivasi Belajar dalam memoderasi Hasil Belajar Matematika Ekonomi (X2)
terhadap Tingkat Pemahaman Akuntansi (Y)

Berdasarkan hasil uji Moderet Regression Analysis (MRA) pada tabel 8, diperoleh
hasil yang menunjukkan nilai koofisien variabel (X2) sebesar 0,198, nilai Thitung 0,493 < Ttabel
1,985 dengan nilai signifikansinya 0,623 > 0,05. Nilai koofisien variabel (Z) sebesar 0,016,
nilai Thing 0,367 < dari Taber 1,985 dengan nilai signifikansinya 0,715 > 0,05. Nilai koofisien
Variabel (X2*Z) sebesar -0,001, nilai Thiung -0,128 < dari Twber 1,985 dengan nilai
signifikansinya 0,898 > 0,05. Artinya dinyatakan bahwa hasil belajar matematika ekonomi,
motivasi belajar dan interaksi keduanya tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat
pemahaman akuntansi, sehingga hipotesis keempat ditolak.

Berdasarkan data penelitian yang telah dianalisis, responden dalam penelitian ini
memiliki nilai matakuliah matematika ekonomi dalam kategori baik, namun berbeda dengan
matakuliah yang digunakan sebagai tolak ukur pada pemahaman akuntansi yang diperolehnya
berada dalam kategori sedang dan responden dalam kuisioner variabel motivasi belajar pada
kategori sangat baik. Berdasarkan analisis tersebut dapat dinyatakan bahwa pada penelitian ini
motivasi belajar tidak memiliki peran memoderasi hasil belajar matematika ekonomi terhadap
tingkat pemahaman akuntansi. Meskipun nilai matematika ekonomi dan motivasi belajarnya
tinggi pada prodi pendidikan akuntansi Universitas Negeri Surabaya belum tentu memiliki
tingkat pemahaman akuntansi yang tinggi. Dengan demikian, variabel motivasi belajar pada
penelitian ini dapat diklasifikasikan sebagai variabel moderasi potensial.

Variabel moderasi dalam penelitian ini termasuk jenis moderasi potensial
(Homologiser Moderation) dimana variabel moderasi secara sendiri atau interaksi dengan
variabel independen (X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Y). Oleh
karena itu, dalam penelitian ini variabel moderasi tidak mampu menjadi variabel penjelas atau
variabel prediktor. Menurut (Solimun, 2017) moderasi potensial (Homologiser Moderation)
yaitu suatu variabel dikatakan sebagai moderasi potensial jika b2 dan bs tidak signifikan.
Variabel ini hanya berpotensi pada teori atau hasil penelitian yang moderet.

Hasil penelitian tersebut sesuai dengan penelitiannya (Mukhlisin, 2015) hasilnya yaitu
variabel motivasi belajar tidak mampu memoderasi antara matematika ekonomi terhadap
tingkat pemahaman akuntansi. Namun penelitian tersebut berbeda pada penelitiannya (Paloma
Merello-Gimenez, 2016) yang mengemukakan motivasi belajar mampu memoderasi
hubungan matematika ekonomi terhadap pemahaman akuntansi.
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SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan pengujian dan analisis diatas, maka dapat ditarik kesimpulan yaitu : 1)
hasil belajar pengantar akuntansi (X1) berpengaruh signifikan terhadap tingkat pemahaman
akuntansi (Y) mahasiswa pendidikan akuntansi Universitas Negeri Surabaya yang
ditunjukkan dari perolehan hasil uji t yaitu Thiung 4,385 > dari Ttwwer 1,985 dan tingkat
signifikansinya 0,000 < 0,05 2) hasil belajar matematika ekonomi (X2) berpengaruh
signifikan terhadap tingkat pemahaman akuntansi (Y) mahasiswa pendidikan akuntansi
Universitas Negeri Surabaya yang ditunjukkan dari perolehan hasil uji t yaitu Thitung 3,370 >
Taber 1,985 dan tingkat signifkansinya 0,001 < 0,05 3) Motivasi belajar (Z) tidak mampu
memoderasi hasil belajar pengantar akuntansi (X1) terhadap tingkat pemahaman akuntansi
(Y) mahasiswa pendidikan akuntansi Universitas Negeri Surabaya yang ditunjukkan dari
perolehan hasil analisis statistik yaitu Thitung 0,280 < Ttaner 1,985 dan tingkat signifikansinya
0,780 > 0,05 sehingga disimpulkan bahwa motivasi belajar pada penelitian ini
diklasifikasikan sebagai variabel moderasi potensial yaitu tidak mampu memperkuat atau
memperlemah hasil belajar pengantar akuntansi terhadap tingkat pemahaman akuntansi 4)
Motivasi belajar (Z) tidak mampu memoderasi hasil belajar matematika ekonomi (X2)
terhadap tingkat pemahaman akuntansi (YY) mahasiswa pendidikan akuntansi Universitas
Negeri Surabaya yang ditunjukkan dari perolehan hasil analisis statistik yaitu Thitung -0,128 <
Twber 1,985 dan tingkat signifikansinya 0,898 > 0,05 sehingga disimpulkan bahwa motivasi
belajar pada penelitian ini diklasifikasikan sebagai variabel moderasi potensial yaitu tidak
mampu memperkuat atau memperlemah hasil belajar matematika ekonomi terhadap tingkat
pemahaman akuntansi.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti mampu memberikan saran antara lain: 1) Peneliti
berikutnya dalam mengukur tingkat pemahaman akuntansi sebaiknya menggunakan
matakuliah yang berhubungan dengan matakuliah akuntansi secara keseluruhan, 2) Peneliti
berikutnya dapat menambah variabel independen agar mengetahui faktor yang mempengaruhi
tingkat pemahaman akuntansi.
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